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STUDI PERILAKU HARIAN OWA KELAWAT (Hylobates muelleri Martin, 1841) DI 

KONSERVASI EX-SITU GEMBIRA LOKA  

 

 

Terrina Pungky Septavega 

13640025 

 

Abstrak 

Owa kelawat (Hylobates muelleri) merupakan satwa endemik Kalimantan bagian utara 

dan timur yang tergolong satwa dilindungi yang masuk dalam appendix I CITES dan termasuk 

dalam kategori Endangered Redlist IUCN, maka perlu segera dilakukan upaya konservasi. Salah 

satu nya yaitu konservasi ex-situ Gembira Loka yang merupakan salah satu kebun binatang 

terbaik di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku harian Owa kelawat 

(Hylobates muelleri) di konservasi ex-situ Gembira Loka. Pengambilan data dilaksanakan pada 

bulan Juli - Agustus 2018 dari pukul 08.00 - 16.00 WIB (8 jam) dengan menggunakan metode 

focal animal sampling. Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan pola perilaku harian dua 

individu owa kelawat dengan kelamin jantan dan betina di dalam kawasan konservasi. Penelitian 

ini juga memperhatikan kondisi pada saat ramai pengunjung dan sepi pengunjung terhadap 

perilaku owa kelawat. Berdasarkan pengamatan, frekuensi relatif Owa kelawat (Hylobates 

muelleri) jantan dan betina saat ramai pengunjung dari tinggi ke rendah yaitu perilaku bergerak 

sebesar (39.5% dan 40.8%), istirahat (40% dan 32.8%), sosial (11.7% dan 13.6%), makan (4.8% 

dan 6.5%), reproduksi (2% dan 3.8%) dan buang kotoran yaitu (1.7% dan 2.4%). Saat sepi 

pengunjung yaitu bergerak (38% dan 33.3%), istirahat (31.9% dan 30.3%), sosial (15.9% dan 

16.6%), makan (8.3% dan 7.9%), reproduksi (3.6% dan 8.1%) dan buang kotoran yaitu (2.2% 

dan 3.8%). Sedangkan durasi perilaku harian Owa kelawat (Hylobates muelleri) jantan dan 

betina saat ramai pengunjung dari tinggi ke rendah yaitu istirahat (452 dan 460 menit), bergerak 

(299 dan 284 menit), sosial (83 dan 90 menit), makan (56 dan 66 menit), reproduksi (15 dan 23 

menit) dan yang terakhir buang kotoran (10 dan 14 menit). Saat sepi pengunjung yaitu istirahat 

(454 dan 472 menit), bergerak (236 dan 282 menit), sosial (103 dan 134 menit), makan (68 dan 

84 menit), reproduksi (18 dan 56 menit) dan yang terakhir buang kotoran (10 dan 19 menit).  

Frekuensi perilaku owa kelawat didominasi oleh perilaku bergerak dan perilaku terendah yaitu 

buang kotoran. Durasi terpanjang perilaku owa kelawat adalah perilaku istirahat dan durasi 

perilaku terpendek yaitu buang kotoran. Intensitas kedatangan pengunjung dan jenis kelamin 

mempengaruhi frekuensi dan durasi perilaku owa kelawat. 

 

Kata kunci : ex-situ, Hylobates muelleri, konservasi, owa kelawat, perilaku harian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Owa kelawat (Hylobates muelleri) adalah satwa terkecil dalam famili 

Hylobatidae, merupakan primata tidak berekor (Payne et al., 2000) dan hidup secara 

berkelompok serta mempertahankan teritorinya dengan suara atau tanda-tanda khusus 

lainnya (Alikodra, 2004). Owa jenis ini dikenal juga dalam nama lain sebagai Gibbon 

kalimantan, Gibbon abu-abu kalimantan atau kelampiau. Satwa ini memiliki ciri fisik 

kecil dan rambut dihampir seluruh tubuhnya, dengan warna dominan coklat atau abu-abu. 

Bulu bagian wajah berwarna coklat atau abu-abu, rambut owa kelempiau lebih terang 

sedangkan pada kepala bagian atas berwarna lebih gelap sehingga terlihat seperti 

memakai topi. Saat pagi hari, satwa diurnal ini memiliki kebiasaan mengeluarkan suara 

yang keras, panjang dan mengalun, dengan daya jangkau hingga 2 km.  

Owa kelawat merupakan satwa endemik Kalimantan bagian utara dan timur, 

merupakan satwa arboreal sejati karena seluruh aktivitas hidupnya dilakukan pada bagian 

tajuk atas. Kaki yang sangat pendek bahkan hampir tidak pernah digunakan untuk 

aktivitas berjalan. Saat berpindah tempat, tangan lebih banyak difungsikan, yaitu dengan 

cara berayun dari cabang ke cabang atau ke pohon yang lain. Fungsi tangan ini termasuk 

dalam perilaku mencari makanan, sehingga keberadaan hutan atau kawasan pohon 

menjadi syarat penting habitat bagi owa kelawat. Terutama pohon buah sebagai sumber 

pakan, seperti cempedak, rambutan dan lainnya. Owa kelawat tergolong satwa dilindungi 

yang masuk dalam appendix I Cites (Cites, 2015) dan termasuk dalam kategori 
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Endangered A2cd ver 3.1. dalam daftar merah IUCN yang memiliki resiko kepunahan 

yang sangat tinggi di alam liar (Geissmann dan Nijman 2008). 

Berkaitan dengan penurunan populasi spesies tersebut, perlu segera ditempuh 

upaya konservasi, salah satu aspek pendukungnya adalah data perilaku harian. Perilaku 

ini dapat menunjukkan terjadinya perubahan baik faktor internal maupun eksternal 

(Nijman 2001). Sinaga (2003) menyampaikan bahwa perilaku merupakan fungsi dari 

faktor-faktor eksogenous, endogenous, pengalaman dan fisiologis. Perubahan proporsi 

penggunaan waktu perilaku harian dan ekologi makan merupakan respon pertama satwa 

liar terhadap perubahan, kerusakan dan fragmentasi habitat (Umapathy dan Kumar 2000). 

Menurut konsep adaptasi biologis, perilaku merupakan fungsi adaptasi morfologi 

dan fisiologis suatu satwa (Scott, 1972). Perilaku satwa juga dapat didefinisikan sebagai 

semua pergerakan atau gaya yang dilakukan satwa yang dipengaruhi oleh hubungan 

satwa tersebut dengan lingkungannya (Leger, 1992).  Perubahan perilaku seperti 

waspada, stres, agresi atau ketakutan akan meningkat 91 kali dari perilaku normal akibat 

perilaku wisatawan yang semakin ekstrem. Selanjutnya, dalam jangka panjang, respon 

langsung satwa liar terhadap gangguan adalah terjadinya perubahan perilaku. 

Secara umum perilaku harian owa dibagi ke dalam enam perilaku utama, yaitu 

makan (makan atau minum), istirahat (duduk, menggantung, tiduran, dan berjemur), 

bergerak (meloncat, memanjat, dan berjalan) dan sosial (bersuara, bermain, garuk, dan 

grooming), reproduksi dan buang kotoran (defekasi dan urinasi). Owa setiap harinya 

dapat menghabiskan waktu sekitar 8-10 jam untuk melakukan perilaku hariannya. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Mitani (1984) yang menyebutkan bahwa owa abu-abu aktif 

selama 8-10 jam per hari. 
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Konservasi ex-situ Gembira Loka merupakan salah satu kebun binatang terbaik di 

Indonesia, selain sebagai tempat rekreasi juga merupakan konservasi yang melindungi 

spesies tumbuhan dan hewan langka yang diambil dari habitat tidak aman atau terancam. 

Salah satu koleksi satwa yang ada di konservasi ex-situ Gembira Loka adalah Owa 

kelawat (Hylobates muelleri). Berdasarkan obsevasi awal, ukuran habitat owa tergolong 

sempit dan kurang leluasa bergerak, serta pemberian pakan dilakukan hanya pada saat 

jam kerja karyawan yaitu pagi hari hingga sore hari. Kondisi ini berbeda dengan kondisi 

di habitat asli owa, sehingga perlakuan ini mungkin berpengaruh pada perilaku harian.  

Perbedaan habitat penangkaran pada kawasan konservasi dengan habitat asli 

memungkinkan adanya perbedaan perilaku harian suatu spesies di konservasi ex-situ 

Gembira Loka. Penelitian mengenai perilaku Owa kelawat (Hylobates muelleri) perlu 

diadakan lebih teliti untuk mendapatkan data yang lebih akurat sehingga dapat diketahui 

ada atau tidaknya perubahan perilaku yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari perilaku harian Owa kelawat (Hylobates muelleri) di konservasi ex-situ 

Gembira Loka. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang diajukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku harian Owa kelawat (Hylobates muelleri) jantan dan betina di 

konservasi ex-situ Gembira Loka?  

2. Berapa frekuensi perilaku harian Owa kelawat (Hylobates muelleri) jantan dan betina 

pada kondisi ramai dan sepi pengunjung di konservasi ex-situ Gembira Loka?  
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3. Berapa lama durasi perilaku harian Owa kelawat (Hylobates muelleri) jantan dan 

betina pada kondisi ramai dan sepi pengunjung di konservasi ex-situ Gembira Loka? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mempelajari dan mengidentifikasi perilaku harian Owa kelawat (Hylobates muelleri)  

jantan dan betina di konservasi ex-situ Gembira Loka.  

2. Mengetahui frekuensi perilaku harian Owa kelawat (Hylobates muelleri) jantan dan 

betina pada kondisi ramai dan sepi pengunjung di konservasi ex-situ Gembira Loka.  

3. Mengetahui durasi perilaku harian Owa kelawat (Hylobates muelleri) jantan dan 

betina pada kondisi ramai dan sepi pengunjung di konservasi ex-situ Gembira Loka. 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini bersifat eksploratif dan menghasilkan 

data deskriptif mengenai perilaku harian Owa kelawat (Hylobates muelleri) di konservasi 

ex-situ Gembira Loka. Hasil dari penelitian ini untuk mempelajari perilaku dan dapat 

digunakan sebagai sumber informasi ilmiah mengenai perilaku harian Owa kelawat 

(Hylobates muelleri), sehingga bermanfaat untuk menambah dan melengkapi khasanah 

ilmu. Selain itu, hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lain 

dan bermanfaat dalam perbaikan konservasi serta masukan bagi pihak pengelolaan 

kawasan konservasi ex-situ Gembira Loka. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Perilaku harian Owa kelawat (Hylobates muelleri) di lokasi penelitian yang teramati  

yaitu perilaku bergerak, istirahat, sosial, makan, reproduksi dan perilaku buang 

kotoran. Perbedaan kondisi lingkungan sepi dan ramai pengunjung serta jenis 

kelamin juga berpengaruh pada perilaku harian owa kelawat.  

2. Frekuensi perilaku Owa kelawat (Hylobates muelleri) di Konservasi ex-situ Gembira 

Loka saat ramai pengunjung yaitu perilaku bergerak pada individu betina sebesar 

40.8%. Sedangkan yang terendah yaitu perilaku buang kotoran pada individu jantan 

sebesar 1.7%. Saat sepi pengunjung, perilaku yang tertinggi yaitu bergerak pada 

individu jantan sebesar 38% jantan, sedangkan yang terendah yaitu buang kotoran 

pada individu jantan sebesar 2.2%. 

3. Durasi terpanjang perilaku Owa kelawat (Hylobates muelleri) di Konservasi ex-situ 

Gembira Loka saat ramai pengunjung yaitu istirahat selama 460 menit pada individu 

betina. Sedangkan durasi yang terpendek yaitu buang kotoran selama 10 menit pada 

individu jantan. Saat sepi pengunjung, durasi terpanjang yaitu istirahat selama 472 

menit  pada individu betina, sedangkan buang kotoran 10 menit pada individu jantan.  

B. SARAN  

Penelitian tentang perilaku harian Owa kelawat (Hylobates muelleri) perlu 

dilakukan penelitian tentang perilaku yang tidak teramati yaitu perilaku agonistic, 

perilaku allelometik, perilaku et-epimeliti, perilaku epimelitik, perilaku shelter 

seeking, dan perilaku berburu. Kemudian penelitian tentang perilaku harian Owa 
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kelawat (Hylobates muelleri) di penangkaran perlu dilakukan 24 jam untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap dari hewan diurnal. Selain itu, sebaiknya 

dilakukan penelitian mengenai manfaat Owa kelawat (Hylobates muelleri) agar 

masyarakat termotivasi untuk tidak melakukan perburuan secara liar mengingat 

hewan ini sudah dalam kondisi terancam punah sehingga dapat terhindar dari 

kepunahan. 
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